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ABSTRAK

Muhammad Wahyu Pratama. 240211050146. Harmonisasi Pasal 402 KUHP
Tahun 2023 dengan Hukum Perkawinan. Tesis. Pembimbing I: Prof. Dr.
H. M. Fahmi Al Amruzi, M.Hum., dan Pembimbing Il: Dr. Zainal
Muttaqgin, S.Ag., M.Ag. pada Program Studi Magister Hukum Keluarga.
Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin. 2026.

Kata Kunci: Pasal 402 KUHP, Harmonisasi Hukum, Poligami Siri.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya Pasal 402 Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana yang
mengkriminalisasi perkawinan dengan penghalang yang sah, di tengah maraknya
praktik poligami siri dan perkawinan tidak tercatat yang merugikan hak-hak istri
dan anak. Ketentuan tersebut lahir tanpa rujukan tekstual yang jelas terhadap
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan maupun Kompilasi
Hukum Islam, sehingga menimbulkan pertanyaan mengenai harmonisasi antara
norma pidana dan norma perkawinan dalam menanggulangi praktik poligami siri
serta akibat perkawinan yang tidak dicatatkan.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan
filosofis, konseptual, dan peraturan perundang-undangan, menggunakan bahan
hukum primer, sekunder, dan tersier yang dikumpulkan melalui studi kepustakaan
dan dianalisis secara kualitatif untuk menemukan makna dan relasi antarnorma.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pasal 402 KUHP berkedudukan
sebagai instrumen represif yang menopang mekanisme preventif berupa
kewajiban pencatatan dan izin poligami dalam Undang-Undang Perkawinan,
sehingga pasal tersebut pada hakikatnya tidak mengkriminalisasi poligami itu
sendiri, melainkan poligami yang dilangsungkan tanpa izin pengadilan dan tanpa
persetujuan istri. Unsur penghalang yang sah hanya dapat dipahami secara utuh
melalui pembacaan sistematis bersama norma perkawinan, dan penerapannya
berpotensi menimbulkan risiko kontraproduktif berupa semakin tertutupnya
poligami siri dari jangkauan negara sehingga perlu tunduk pada prinsip ultimum
remedium. Dari perspektif magqgasid syari‘ah, ketentuan ini turut melindungi #ifz
an-nasl dan hifz an-nafs, meskipun pemulihan hak ekonomi tetap bergantung pada
mekanisme keperdataan tersendiri secara utuh. Selain itu, ditemukan dualisme
norma antara hukum pidana dan hukum perkawinan mengenai akibat
ketidaktercatatan perkawinan, yang menimbulkan celah hukum berupa
ketidakjelasan status perkawinan pertama yang tidak tercatat sebagai dasar
penghalang yang sah, perbedaan forum dan beban pembuktian antara Pengadilan
Negeri dan Pengadilan Agama, serta ketiadaan mekanisme pemulihan hak
keperdataan bagi korban. Harmonisasi paling realistis ditempuh melalui
penafsiran teleologis yang memaknai penghalang yang sah secara luas, didukung
yurisprudensi konsisten, koordinasi antar pengadilan, serta penyempurnaan
peraturan pelaksana dalam jangka panjang.
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Allah Tidak Membebani Seseorang
Melainkan Sesuai dengan Kesanggupannya.

( QS. Al-Bagarah [2] : 286 )
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Fonem Kkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, atau sebagian lagi dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan
0543/b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut:

1. ] A 16. b Th
2 o B 17. b Zh
3 < T 18. d ¢

4 & Ts 19. £ Gh
5. | 20. ] F
6 cl|:| H 21. é Q
7 & 1] Kn 22. & K
8 K D 23. Jd L
9 R Dz 24. a M
10. 3 R 25. & N
11. 3 z 26. r w
12. v S 27. > H
13, b Sy 28. 3

14, ua sh 29. s || Y
15. Ua Dh
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1. Vokal
Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- A Fathah
§ I Kasrah
U Dhammah

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
7] Ai adani
3 Au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal (mad), yang dalam bahasa Arab dilambangkan

dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
L A a dengan topi di atas
o ) i dengan topi di atas
5 U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /lI/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun
huruf kamariah. Kata sandang: Contoh: ( Js_l ) al-rijal bukan ar-rijal, ( O's))

al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)
Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda ( *) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini




tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata
sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( 33! ) tidak

ditulis ad-dhardrah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah terdapat pada
kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/.
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut
diikuti oleh kata sifat (na ‘af) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbiithah
tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi

huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 4y h Tharigah
2 duadla) daalal) Al-Jami’ah al-1slamiyyah
3 g ol) Bda g Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.
Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata
sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya




berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Ndr al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab

Alih Aksara

il Cad

dzahaba al-ustadzu

A &l tsabata al-ajru
dy panl) 4<al) al-harakah al- ‘ashriyyah
&) A Y o A asyhadu an 1a ilaha illa Allah
C.JL:AS\ s BY 5a mawlana Malik al-Shalih
Pl éﬁ Y yu'tsirukum Allah
Qe auiall al-mazhahir al- ‘agliyyah

allainy) Ga

hub al-istithla ‘

O 3AY (e S glaal) 33al)

al-maddah al-mashnii ‘ah min al-hayawan

Cuad) Gl tharf al- ‘ayni
Laaluad | al-musahamah
B b A e man salaka tharigan
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